
BAB I

PENDAHULUAN

A. Permasalahan.

I.Latar belakang masalah.

Dalam pengelolaan pendidikan pada umumnya dan Se

kolah Menengah Pertama (SiviP) khususnya sebagai organisa-

si pendidikan, dihadapkan pada berbagai komponen yaitu,

sumber daya, sumber belajar dan fasilitas. Ketiga kompo

nen tersebut seyogianya dikelola secara efektif dan efi-

sien.

"Ilmu yang mempelajari sumber daya yaitu manusia,

sumber belajar yaitu kurikulum dan fasilitas untuk men

capai tujuan pendidikan secara optimal dan penciptaan

suasana yang baik bagi manusia yang turut serta di dalam

mencapai tujuan pendidikan yang disepakati adalah Admi

nistrasi Pendidikan" (Engkoswara, 1984: 11).

Dengan demikian maka administrasi pendidikan merupakan

alat untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan

efisien termasuk SMP. Untuk mencapai tujuan tersebut, di-

perlukan suatu proses Administrasi Pendidikan yang seca

ra umum meliputi, perencanaan, pelaksanaan dan pengawas-

an terhadap ketiga substansi tersebut di atas, yaitu

sumber daya, sumber belajar dan fasilitas.

Pengawasan sebagai salah satu fungsi organik

administrasi, meliputi pengawasan terhadap sumber daya,

pengawasan terhadap sumber belajar dan pengawasan ter-

  



terhadap fasilitas. Khusus tentang pengawasan sumber daya

di bidang organisasi pendidikan, maka perannya ditekankan

pada membimbing dan mendidik para pelaksana dalam mening

kat kan kemampuannya raelakukan tugas yang diberikan kepa-

danya. Peran tersebut sejalan dengan maksud supervsi pen

didikan yaitu bantuan kepada guru dalam mengembangkan si

tuasi belajar mengajar dan dalam hubungan ini maka seka-

ligus supervisi pendidikan merupakan salah satu fungsi

khusus dari kegiatan pengawasan dalam administrasi pendi

dikan.

Adapun di dalam praktek pengembangan situasi belajar

mengajar secara lebih baik, termasuk di SMP Negeri I dan II

Kupang, dalam kenyataannya para guru mengalami berbagai ke
sulitan. Kesulitan-kesulitan tersebut antara lain: jumlah

subyek didik yang sangat banyak, kwantitas dan kwalitas gu

ru yang belum memadai, fasilitas pendidikan yang masih ter-

batas, kurangnya bimbingan dari berbagai pihak kepada guru-

guru dalam melaksanakan tugasnya di sekolah, kurikulum dan

pelaksanaanya yang menuntut ketrampilan khusus yang kese-

muanya itu mempengaruhi mutu lulusan.

Kesulitan-kesulitan di atas menghambat usaha per-

baikan situasi belajar mengajar dan pada gilirannya meng

hambat peningkatan hasil belajar siswa.

Permasalahan yang memerlukan jawaban ialah siapa-

kah yang bertanggung jawab terhadap perbaikan situasi be

lajar mengajar dan peningkatan hasil belajar siswa ?

  



Jawabannya ialah para supervisor sebagai pelaksana super

visi pengajaran dan para guru sebagai pelaksana proses

belajar mengajar.

Diketahui bahwa supervisi pengajaran adalah han

'tuan kepada guru untuk melihat proses belajar mengajar

(PBM) sebagai suatu sistem yang terdiri dari komponen-

komponen seperti, tujuan pengajaran, sumber pelajaran,

metode, media/alat bantu pelajaran serta evaluasi hasil

belajar siswa yang interdependent dan merupakan suatu to-

talitas dan pengembangannya. Guru-guru dibantu, misalnya

untuk mampu merealisir fungsi pengajaran secara efektif,

menilai PBM secara kritis.,dan terus menerus serta mera-

perbaikinya, mempelajari faktor-faktor yang menghambat

PBM dan pertumbuhan siswa serta memperbaikinya, memprog-

ramkan PBM secara berencana. Kesemuanya itu mendorong

realisasi perbaikan situasi belajar mengajar yaitu mem-

pertinggi perilaku siswa derai mencapai tujuan organisasi

sekolah yang lebih tinggi.

Guru sebagai pelaksana PBM dituntut untuk mampu

menstruktur/mendisain pengajaran secara konseptual baik

tujuan pelajaran, materi, metode, alat bantu pelajaran,

evaluasi hasil belajar siswa dan mengembangkannya dalam

PBM.

Kesulitan guru dalam melaksanakan tugasnya di

sekolah, situasi pelaksanaan supervisi pengajaran dan

perbaikan situasi belajar mengajar tersebut di atas

  



merupakan tuntutan bagi hadirnya kreativitas ...para super

visor seperti para penilik sekolah dan para .. kepala se

kolah dalam melaksanakan supervisi pengajaran dan hadirnya

kreativitas guru dalam mengembangkan situasi belajar me

ngajar sebagai tindakan merealisasikan kondisi pelaksanaan

supervisi pengajaran dan perbaikan PBM tersebut di atas

di samping mengatasi kesulitan-kesulitan guru tersebut se

hingga mutu lulusan atau out put pendidikan dapat mening
kat secara kwalitas. Sejalan dengan kesimpulan hasil pene
litian Torrance tahun 1965 yang kemudian dikuatkan oleh

Barron 1969 yaitu untuk merangsang perubahan kreatif dalam

sistem sekolah, tidak dimulai dengan metode-metode melain-

kan dimulai dengan manusia pengelola lembaga tersebut, ter-
masuk para supervisor dan para guru (Hugh, 1971: 107).

Kreativitas sebenarnya intinya adalah kemampuan

melahirkan sesuatu yang baru, yang berlainan dengan yang
lazimnya digunakan. Sesuatu itu dapat berupa gagasan atau

karya nyata. Conny Semiawan (1984: 8), menyebut kreativitas

sebagai daya cipta yang tak terbatas pada seni, ilmu penge-
tahuan, tekhnologi, tingkat usia, jenis kelamin, suku bang-
sa atau kebudayaan tertentu. Hal ini berarti termasuk juga

supervisi pengajaran. Achmad Sanusi (1984: 13), melihat

kreativitas esbagai keterlibatan proses mental yang tinggi

dalam mencipta gagasan baru ketika memandang suatu masalah.

Kreativitas kepala sekolah dalam melaksanakan super
visi pengajaran di sekolah dan kreativitas guru mengembangkan

  



situasi belajar mengajar, dengan demikian secara bebas

dapat dirumuskan sebagai kemampuan kepala sekolah mela-

hirkan gagasan baru yang konseptual dalam mempengaruhi

perilaku guru-guru mengelola situasi belajar mengajar dan

kemampuan guru melahirkan gagasan baru yang konseptual

..dalam mengembangkan tujuan pelajaran, metode, dan eva

luasi hasil belajar demi mencapai tujuan organisasi se

kolah yang lebih tinggi yaitu mutu lulusan yang tinggi.

Tanpa kreativitas kepala sekolah dalam melaksana

kan supervisi pengajaran dan tanpa kreativitas guru mengem

bangkan situasi belajar mengajar, maka berbagai kesulitan

guru yang timbul dalam melaksanakan tugas di sekolah akan

terhambat penyelesaiannya. Dalam kondisi yang demikian,

peningkatan mutu lulusan sekolah tidak akan dapat di-

realisasikan secara efisien.

Suatu. penelitian tentang kreativitas kepala

sekolah dalam melaksanakan supervisi pengajaran dan krea

tivitas guru mengembangkan situasi belajar mengajar, ter-

utama di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), dira-

sakan sangat penting, karena dapat memberikan sumbangan

bagi pembinaan supervisi pengajaran di masa mendatang.

2. Perumusan masalah.

Berdasarkan deskripsi masalah tersebut di atas,

maka untuk keperluan studi yang lebih sistematik, masalah

yang diteliti difokuskan pada kreativitas pelaksanaan su

pervisi pengajaran dan pengembangan situasi belajar

  



mengajar di SMP Negeri I dan II Kupang dengan rumusan se

bagai berikut:

"Seberapa jauhkah fealisasi unsur kreativitas da

lam pelaksanaan supervisi pengajaran dan pengem

bangan situasi belajar mengajar di SMP Negeri I

dan II Kupang" ?

Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa krea

tivitas pelaksanaan supervisi pengajaran dan pengembang

an situasi belajar mengajar adalah kemampuan melahirkan

ide atau gagasan baru menghadapi permasalahan pengajaran

maka di sini, secara lebih khusus akan dicoba dijejaki

aspek-aspek yang menunjang kreativitas kepala sekolah

dan guru-guru mengembangkan proses belajar mengajar lebih

baik.

Aspek-aspek kreativitas tersebut dibagi atas dela-

pan kategori yaitu:

a.Pelaksanaan makna kreativitas dalam supervisi pengajaran.

b.Pelaksanaan sifat kreativitas dalam supervisi pengajaran.

c.Pelaksanaan proses kreativitas dalam oupervisi pengajaran.

d.Pelaksanaan karekteristik kreativitas dalam supervisi pe-

ngaj aran.

e.Pelaksanaan faktor-faktor positif yang mendorong kreati

vitas dalam supervisi pengajaran.

f.Menghilangkan rintangan-rintangan kreativitas dalam su

pervisi pengajaran.

g.Melaksanakan metode-metode kreativitas dalam supervisi

pengajaran.

  



h.Kreativitas guru mengembangkan situasi belajar mengajar.

Makna kreativitas pelaksanaan supervisi pengajaran,

meliputi ciri-ciri seperti, kebebasan mengemukakan ide ba

ru, berpikir dengan penuh kesadaran, menciptakan produk

baru, mempelajari gaps dalam pelajaran, mengkombinasi ber

bagai konsep menjadi pola baru. Aspek sifat kreativitas

dalam pelaksanaan supervisi pengajaran dengan eiri-ciri

seperti, mengembangkan ide yang tidak lazim, mengemukakan

gagasan asli, memerinci gagasan, melihat masalah dari

perspektif yang berbeda. Aspek proses kreativitas dalam

pelaksanaan supervisi pengajaran dengan ciri-ciri seperti,

merumuskan masalah, mengumpulkan informasi, menganalisa,

mencoba-coba alternatif, menyortir macam-macam informasi,

mengkombinasi semua bagian menjadi suatu gagasan baru,

mengevaluasi dan memverifikasi. Aspek karakteristik krea

tivitas dalam pelaksanaan supervisi pengajaran dengan

ciri-ciri seperti, terbuka, berpikir dan berprasangka

terhadap masalah yang menantang, meningkatkan ingin tahu,

membuat gagasan baru yang matang dan konseptual berda-

sarkan penelitian, memperhatikan masalah dan situasi di

sekitar masalah, menghubungkan ide dari sumber yang ber

beda, menampilkan berbagai alternatif pemecahan, tidak

menerima begitu saja kebiasaan, mengembangkan feelings

dan nalar. Aspek faktor positif yang mendorong kreativi

tas dalam pelaksanaan supervisi pengajaran, dengan ciri-

ciri serperti, dihilangkannya penilaian sehingga adanya
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kebebasan mengajukan gagasan, mengemukakan pertanyaan

yang analitis imajinatif, suasana permisif, kesernpatan

berkomunikasi, menghargai hasil yang dicapai, bebas dan

aman, menerima kelebihan dan kekurangan secara wajar.

Aspek menghilangkan rintangan-rintangan terhadap krea

tivitas dalam pelaksanaan supervisi pengajaran dengan

ciri-ciri seperti, menghilangka: kebiasaan mengerjakan

sesuatu dengan asal-asal saja, kebiasaan merasa tidak

ada waktu untuk berkreasi, kebiasaan merasa tidak ada

masalah, kebiasaan merasa takut gagal, dan menolak kri-

tik yang mematikan. Aspek metode-metode kreativitas dalam

pelaksanaan supervisi pengajaran seperti, mendorong ide

yang fantastis melalui brainstorming, pemecahan obyektif

melalui diskusi bebas, berpikir dan menyeleksi melalui

observasi, berpartisipasi melalui role playing, indepen-

densi melalui inquiri, menganalisa melalui observasi ke-

las, memperoleh ketrampilan profesional melalui demonstra-

si mengajar, mengisi artikel dalam buletin profesional,

membaca melalui perpustakaan profesional. Aspek kreati

vitas dalam pengembangan situasi belajar mengajar dengan

ciri-ciri seperti, perumusan tujuan pelajaran secara kon

septual, penggunaan sumber belajar yang bervariasi, peng-

gunaan metode yang bervariasi dalam penyajian pelajaran

seperti, ceramah, diskusi, tanya jawab, resitasi, kerja

kelompok, sociodrama, karyawisata dan terakhir mengenai

evaluasi hasil belajar siswa.

  



Memang disadari bahwa kedelapan aspek kreativitas

pelaksanaan supervisi pengajaran tersebut di atas sangat

berhubungan rapat bahkan bisa saling tumpang tindih. Pe-

ngelompokan ini memang sengaja diadakan untuk lebih meng-

arahkan permasalahan penelitian.

Dari pemasalahan utama yang dirurauskan di atas di-

turunkan beberapa masalah spesifik untuk dipelajari secara

mendalam melalui studi ini yakni:

a.Seberapa jauhkah realisasi makna kreativitas dalam su

pervisi pengajaran ?

b.Seberapa jauhkah realisasi sifat kreativitas dalam su

pervisi pengajaran ?

c.Seberapa jauhkah realisasi proses kreativitas dalam

supervisi pengajaran ?

d.Seberapa jauhkah realisasi karakteristik kreativitas

dalam supervisi pengajaran ?

e.Seberapa jauhkah realisasi faktor-faktor positif yang

mendorong kreativitas dalam supervisi pengajaran ?

f.Seberapa jauhkah usaha-usaha menghilangkan rintangah-

rintangan terhadap kreativitas supervisi pengajaran ?

g.Seberafta jauhkah realisasi metode-metode kreativitas

dalam pelaksanaan supervisi pengajaran ?

h.Seberap jauhkah realisasi unsur-unsur kreativitas

dalam PBM dilihat dari segi tujuan pelajaran, sumber

belajar, metode mengajar dan evaluasi hasil belajar

siswa ?
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Pertanyaan-pertanyaan di atas berperan sebagai pe-

nentu dalam mengeksplorasi dan menganalisa problem peri-

laku kreativtas dalam pelaksanaan supervisi pengajaran

dan pengembangan situasi belajar mengajar. Jadi sifat per-

tanyaan tidak predeterminan tetapi merupakan open questions

dalam arti terdapat kemungkinan-kemungkinan untuk mengem

bangkan pertanyaan dalam rangka menjaring data yang lain,

sepanjang relevan dengan masalah yang dipelajari.

B.Tujuan penelitian.

1,Tujuan umum.

Secara umum penelitian ini bertujuan memperoleh gam-

baran mengenai kreativitas para kepala SMP Negeri I dan II

Kupang dalam melaksanakan supervisi pengajaran serta krea

tivitas guru dalam mengembangkan situasi belajar mengajar.

2.Tujuan khusus.

Penelitian ini akan berusaha untuk mempelajari krea

tivitas kepala SMP Negri I dan II Kupang dalam melaksanakan

supervisi pengajaran dan kreativitas guru mengembangkan si

tuasi belajar mengajar dengan memusatkan perhatian pada ma-

salah-masalah yang telah dirumuskan.

Tujuan khusus penelitian ini, diharapkan mendapatkan:

a.Gambaran tentang penerapan makna kreativitas dalam su

pervisi pengajaran.

b.Gambaran penerapan sifat kreativitas dalam supervisi

pengajaran.

c.Gambaran penerapen proses kreativitas dalam supervisi
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pengajaran.

d.Gambaran penerapan karakteristik kreatifitas dalam su

pervisi pengajaran.

e.Gambaran penerapan faktor-faktor positif yang mendorong

kreatifitas dalam supervisi pengajaran.

f.Gambaran tentang pelaksanaan metode-metode kreatifitas

dalam supervisi pengajaran.

g.Gambaran kreatifitas guru dalam mengembangkan situasi

belajar mengajar dilihat dari segi tujuan, materi, meto

de, sumber pelajaran, dan hasil belajar siswa.

C. Pentingnya Masalah yang Diteliti

Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa pene

litian ini bersifat deskriptif dan yang menjadi sasaran

utama adalah kreatifitas kepala SMP Negeri I dan II Kupang

dalam melaksanakan supervisi pengajaran dan kreatifitas

guru mengembangkan situasi belajar mengajar di kedua SMP

yang bersangkutan. Maka masalah ini sangat penting untuk

diteliti karena mempunyai hubungan yang sangat erat dengan

usaha-usaha keratif dalam pelaksanaan supervisi pengajaran

sehingga dapat membantu kreatifitas guru-guru mengembang

kan situasi belajar mengajar ke arah yang lebih baik.

Dengan mengadakan penelitian yang bersifat deskrip

tif dapat ditemukan berbagai data yang berguna bagi pening

katan kreatifitas dalam pelaksanaan supervisi pengajaran

guna memberikan bantuan kepada guru-guru dalam bidang pro-

fesinya. Bantuan yang kreatif kepada guru-guru dalam
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pelaksanaan supervisi pelajaran, merupakan dorongan ter

hadap kreatifitas dan efektivitas pengembangan pelajaran.

^engan kata lain, melalui penelitian yang bersifat

deskriptif akan dapat diperoleh suatu gambaran yang kon-

krit keadaan sekolah-sekolah dan kemudian menyusun program

peningkatan kemampuan guru melalui supervisi yang inten-

sif.

Secara lebih tegas penelitian ini dipandang sangat

penting dengan melihat dua aspek utama yaitu :

a. Aspek Teoritis

Dilihat dari aspek ini penelitian ini diharapkan

dapat menggambarkan aplikasi berbagai teori kreatifitas

dalam bidang supervisi pendidikan, untuk meningkatkan ke

mampuan guru sebagai aspek penting dari administrasi pen

didikan.

b. Aspek Praktis Operasional

Dipandang dari aspek ini masalah yang diteliti da

pat memberikan gambaran yang jelas tentang kreatifitas

kepala sekolah dalam kedudukannya sebagai supervisor pen

didikan di sekolah, serta kreatifitas guru dalam melaksa

nakan tugasnya sebagai pengajar dan pendidik.

Beranjak dari keterangan tersebut dapatlah diperkirakan

berbagai kebijaksanaan untuk mengadakan dan melakukan pe

ningkatan kemampuan kreatif para supervisor dan guru-guru

dalam bidangnya masing-masing. Dengan demikian kemampuan

supervisor dan kemampuan guru dapat ditingkatkan.

  



13

Kedua aspek di atas adalah penting untuk dikaji dan

ditelaah secara ilmiah, untuk menuju sasaran yang dapat

menunjang pembinaan administrasi sekolah serta kemampuan

kreatif guru mengajar ke arah yang lebih baik. Penataan

administrasi pendidikan yang baik dapat mendorong bagi

peningkatan mutu guru mengajar dan akhirnya membantu mem-

percepat pencapaian tujuan pendidikan itu sendiri.

Pentingnya penelitian ini selain dilihat dari aspek

teoritik dan aspek praktis operasional, juga berhubungan

erat dengan beberapa alasan pentingnya masalah tersebut

diteliti yaitu sebagai berikut :

a. Masalah ini merupakan masalah menarik minat penulis un

tuk menelitinya.

b. Masalah ini memungkinkan untuk diteliti karena pada .

umumnya para kepala SMP telah melaksanakan supervisi

terhadap guru-guru yang berada di bawah kepemimpinan-

nya untuk memberikan bimbingan dan pengarahan dalam

melaksanakan tugas.

c. Masalah yang penulis teliti, mempunyai hubungan yang

erat dengan latar belakang pengetahuan penulis sendi

ri yaitu dalam bidang administrasi pendidikan pada

umunya dan masalah supervisi pendidikan pada khususnya.

d. Sebagai alasan lain bahwa masalah ini dapat diteliti

karena ditunjang oleh sumber-sumber yang tersedia.

e. Penulis ingin mencari data konkrit tentang kreatifitas

pelaksanaan supervisi pendidikan, kemudian ingin mem

berikan beberapa sumbangan pikiran bagi usaha
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meningkatkan pelaksanaan supervisi di sekolah-sekolah

sebagai salah satu jalan memberikan bantuan bagi gu

ru-guru terutama mereka yang ditugaskan sebagai guru

di SMP.

  




